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Background: Incorrect tooth brushing technique is still often done by
the elderly in everyday life horizontally and vertically. The severity of
gingival recession based on Marini (2019) can be measured and
assessed as follows: mild recession (< 3mm), moderate gingival
recession: (3-4mm), severe gingival recession: (> 4mm). Research
objective: To analyze the relationship between improper tooth
brushing technique and gum recession in the elderly aged 55-65 years
at Posbindu Mawar, Cempaka Village, Plumbon District, Cirebon
Regency. Methodology: The research method used is descriptive
analytic research with a cross-sectional design, namely looking for the
relationship between the independent variable and the dependent
variable by taking a momentary measurement or measuring it only
once and no follow-up or follow-up is carried out within a certain
period of time. Results: Research on the relationship between tooth
brushing technique and gum recession in the elderly aged 55-65 years
at Posbindu Mawar, Cempaka Village, Plumbon District, Cirebon
Regency. The research method used is the CrossSectional method.
Data obtained using statistical tests using the chi-square test. The age
range for the research sample at Posbindu Mawar, Cempaka Village,
Plumbon District, Cirebon Regency was 22 people. There were 6
people (27.2%) aged 55-60 years, while 16 people (72.8%) had gum
recession and aged 60-65 years. the majority of respondents carried
out tooth brushing activities using the horizontal method, namely as
many as 12 people (54%). Dam analysis obtained a p-value = 0.008 (p
<0.05), meaning that there is a relationship between tooth brushing
technique and gum recession in the elderly. Conclusion: There is an
average analysis of inaccurate tooth brushing techniques that are
commonly carried out in daily life, at Posbindu Mawar, Cempaka
Village, Plumbon District, Cirebon Regency. It is recommended that
dental health workers provide guidance to posbindu cadres targeting
the elderly through dental and oral health education, especially
proper and correct tooth brushing techniques.
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ABSTRAK
Kata kunci: Latar belakang: Teknik menyikat gigi yang salah masih sering
Teknik Menyikat Gigi dilakukan lansia sehari hari secara horizontal dan vertikal. Keparahan
yang Kurang Tepat resesi gingiva berdasarkan Marini (2019) dapat diukur dan dinilai
Resesi Gingiva sebagai berikut: resesi ringan (< 3mm), Resesi gingiva sedang: (3-
Lanjut Usia 4mm), resesi gingiva yang parah: (>4mm). Tujuan penelitian:

Menganalisis hubungan teknik menyikat gigi yang kurang tepat
dengan resesi gusi lansia usia 55-65 tahun di Posbindu Mawar, Desa
Cempaka, Kecamatan Plumbon, Kabupaten Cirebon. Metodologi:
Metode penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif
analitik dengan rancangan cross sectional yaitu mencari hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikat dengan melakukan
pengukuran sesaat atau diukur hanya satu kali dan tidak dilakukan
follow-up atau tindak lanjut dalam jangka waktu tertentu. Hasil
penelitian: Penelitian tentang hubungan teknik menyikat gigi dengan
resesi gusi lansia usia 55 — 65 tahun di Posbindu Mawar Desa
Cempaka Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode Cross Sectional. Data yang diperoleh
menggunakan uji statistik dengan menggunakan uji chi-square.
rentang umur pada sampel penelitian di Posbindu Mawar Desa
Cempaka Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon sebanyak 22
orang. Usia 55-60 tahun terdapat 6 orang orang (27,2%) sedangkan
responden yang mengalami resesi gusi, dan umur 60-65 tahun
sebanyak 16 orang (72,8%). mayoritas responden melakukan aktivitas
menyikat gigi dengan metode horizontal yaitu sebanyak 12 orang
(54%).Analisis dam didapatkan nilai p-value= 0,008 (p<0,05), artinya
adanya hubungan Teknik menyikat gigi terhadap resesi gusi terhadap
lansia. Kesimpulan: Terdapat analisis Rata-rata teknik menyikat gigi
yang kurang tepat biasa dilakukan dalam kehidupan sehari hari, di
Posbindu Mawar Desa Cempaka Kecamatan Plumbon Kabupaten
Cirebon. Direkomendasikan bagi Kepada petugas kesehatan gigi
diharapkan melakukan pembinaan kepada parakader posbindu
dengan sasaran lansia melalui penyuluhan kesehatan gigi dan mulut
terutama teknik menyikat gigi yang baik dan benar.

PENDAHULUAN

Masyarakat banyak tidak menyadari awal mula timbulnya penyakit gigi dan mulut
bersumber dari rongga mulut secara menyeluruh. Perilaku masyarakat kebanyakan
kurang peduli akan kebersihan gigi dan mulut bahkan dijadikan sebagai kebiasaan
budaya yang bisa menyebabkan berkurangnya kesehatan dan kesejahteraan tubuh
(Agusta, dkk., 2015). Upaya Kesehatan Berbasis Masyarakat (UKBM) dan Upaya
Kesehatan Perorangan (UKP). Sebagai upaya preventif risiko penyakit tersebut,
Kemenkes RI mendorong percepatan peningkatan kualitas pelayanan kesehatan lansia di
fasilitas kesehatan. Bentuk upaya UKBM (Upaya Kesehatan Berbasis Masyarakat) yang
baru dikembangkan oleh pemerintah sesuai dengan rekomendasi WHO agar
memusatkan penanggulangan PTM (Penyakit Tidak Menular) melalui tiga komponen
utama, yaitu survailans faktor resiko, promosi kesehatan, dan pencegahan melalui inovasi
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dan reformasi manajemen pelayanan kesehatan adalah Pos Pembinaan Terpadu
(Posbindu).

WHO (2018) menyebutkan bahwa tahun 2016, sekitar (71%) penyebab kematian di
dunia adalah PTM yang membunuh 36 juta jiwa per tahun. Sekitar (80%) kematian
tersebut terjadi di negara berpeng hasilan menengah dan rendah, (73%) kematian ini
disebabkan oleh PTM, (35%) diantaranya karena penyakit jantung dan pembuluh darah,
(12%) oleh penyakit kanker, (6%) oleh penyakit pernapasan kronis, (6%) karena diabetes,
dan (15%) disebabkan oleh PTM lainnya.Hasil penelitian Ivong Rusdiyanti (2018) Salah
satu masalah kesehatan pada lansia adalah karies gigi dan penyakit periodontal
(Ermawati,2015).

Upaya pencegahan terjadinya gingivitis pada lansia, dapat dilakukan dengan cara
menyikat gigi yang merupakan salah satu dari perawatan dri untuk lansia dalam menjaga
kebersihan gigi dan mulutnya, antara lain : 1) lansia yang masih mempunyai gigi: a) bila
ada karang gigi dan gigi berlubang sebaiknya segera ke dokter gigi untuk mendapatkan
penanganan lebih lanjut; 2) menyikat gigi secara teratur minimal dua kali dalam sehari,
pagi dan malam sebelum tidur; 3) bagi lansia yang menggunakan gigi palsu lepasan,
maka gigi palsu tersebut disikat dengan sikat gigi perlahan-lahan di bawah air mengalir,
bila perlu dapat menggunakan pasta gigi. Waktu tidur gigi palsu tersebut dilepas dan
direndam di dalam air bersih; 4) bagi lansia yang tidak mempunyai gigi sama sekali,
setiap habis makan seharusnya langsung berkumur- kumur dan juga menyikat bagian
gusi dan lidah secara teratur untuk membersihkan sisa makanan yang melekat. Gosok
gigi pada lansia, dilakukan setiap hari, dapat mengurangi penumpukan plak pada
permukaan gigi. Beberapa teknik yang dapat digunakan dalam menyikat gigi,
diantaranya teknik vertikal, horizontal, roll, charter, stillmen, sirkulerdan bass yang telah
dikembangkan sesuai indikasi masing-masing keadaan gingiva pada lansia (Christiany,
dkk, 2015).

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk menganalisis “hubungan teknik menyikat
gigi yang kurang tepat dengan resesi gusi lansia usia 55-65 tahun di Posbindu Mawar,
Desa Cempaka, Kecamatan Plumbon, Kabupaten Cirebon”.

METODE

Metode penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif dengan rancangan
cross sectional yaitu mencari hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dengan
melakukan pengukuran sesaat atau diukur hanya satu kali dan tidak dilakukan follow-up
atau tindak lanjut dalam jangka waktu tertentu (Stephanie, dkk, 2019 ). Pengambilan data
dilakukan di Desa Cempaka Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon, dilaksakan pada
tanggal 30 Mei 2022 — 10 Juni 2022. Jumlah sampel sebanyak 22 orang sampel, tehnik
sampling yang digunakan adalah random sampling” Variabel Independen dalam
penelitian ini adalah Teknik menyikat gigi yang kurang tepat. Variabel Dependen dalam
penelitian ini adalah Resesi gusi lansia usia 55 — 65 tahun..Prosedur analisis dalam
penelitian ini proses pengolahan data mengikuti langkah - langkah sebagai berikut
editing, coding, entri data dan cleaning atau tabulasi. Analisa Uji statistika yang sesuai yaitu
Chi Square.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
Tabel 1. Distribusi Frekuensi berdasarkan Umur
No Kriteria Umur N %
1  55-60 Tahun 6 27,2
2 61-65 Tahun 16 72,8
Jumlah 22 100%

Tabel di atas menunjukan bahwa rentang umur pada sampel penelitian di
Posbindu Mawar Desa Cempaka Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon sebanyak 22
orang. Usia 55-60 tahun terdapat 6 orang orang (27,2%) sedangkan responden yang
mengalami resesi gusi, dan umur 60-65 tahun sebanyak 16 orang (72,8%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi berdasarkan Metode Menyikat Gigi

No Kriteria DM N %
1 Horizontal 12 54
2 Vertikal 8 36
3 Roll Kombinasi 2 10

Jumlah 22 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden melakukan aktivitas
menyikat gigi dengan metode horizontal yaitu sebanyak 12 orang (54%).
Tabel 3. Distribusi Frekuensi berdasarkan Kriteria Menyikat Gigi

No Kriteria menyikat gigi N %

1 Baik 1 5

2 Sedang 8 36

3 Kurang 13 59
Jumlah 22 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil pengukuran kriteria yang sering
dilakukan lansia dengan persentasi dan kriteria kurang sebanyak 13 orang atau
sebesar (59,1 %).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Hasil Pemeriksaan Gingiva berdasarkan
Kriteria Resesi Gusi

No Kondisi Resesi Gusi N %

1 Ringan 1 5

2 Sedang 8 36

3 Berat 13 59
Jumlah 22 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil pemeriksaan resesi gusi dengan
menggunakan tingkat kesehatan gusi di Posbindu Mawar Desa Cempaka Kecamatan
Plumbon Kabupaten Cirebon dengan kriteria berat sebanyak 15 orang atau sebesar
(68,2%).
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi Kondisi Gingiva Responden

No Resesi gingiva N %

1 Ada 20 91

2 Tidak ada 2 8
Jumlah 22 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas sampel ditemukan adanya kasus
resesi gingival pada rongga mulutnya yaitu berjumlah 20 orang (91%).
Tabel 6. Tabulasi Silang Teknik Menyikat Gigi dengan Resesi Gusi

Teknik Resesi Gusi Jumlah
No menyikat gigi Ringan Sedang Berat
yang kurang N % N % N %
Tepat
1 Baik 2 0 0 0 0 0 2
2 Sedang 0 91 4 18.2 3 13.6 7
3 Kurang 0 0 1 4,5 12 54.6 13
Jumlah 2 91 5 22.7 15 68.2 22

Tabel di atas menunjukkan hubungan teknik menyikat gigi yang kurang tepat
dengan resesi gusi pada lansia yang diukur dengan menggunakan Papilla Disease Index
dan kuesioner, didapatkan hasil sebagai berikut : lansia yang mengalami resesi gusi
berat terdapat 15 orang (68.2%).

Tabel 7. Hasil Uji Chi Square

No  Variabel CI (95%) P. Value
Lower Upper
1 Teknik Menyikat Gigi yang 0.028 0.035 0.032
Kurang Tepat
2 Resesi Gusi 0.000 0.001 0.001

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi-
square untuk mendukung hasil penelitian, diperoleh nilai p- value hasil kuesioner p-value:
0,032 pada a: 0,05 karena p-value < 0,05.

B. Pembahasan
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 30 Mei 2022 sampai dengan 10 Juni 2022 di

Posbindu Mawar Desa Cempaka Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon.
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa sampel pada penelitian ini sebanyak 22
orang lansia dengan rentan umur 55 tahun hingga 65 tahun. Usia lansia 55-60 tahun
sebanyak 6 orang (27,3%), dan lansia usia 60-65 sebanyak 16 orang (72,7). Populasi
pada penelitian Ibu-Ibu yang merupakan pasien yang berobat di Posbindu, dilakukan
pengambilan sampel dengan total sampling sehingga besar sampel penelitian ini

sebanyak 22 orang.
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Modifikasi metode pengumpulan data peneliti lakukan sebagai bentuk penerapan
protokol kesehatan pencegahan covid19, melalui bantuan petugas lansia puskesmas,
peneliti diarahkan P-ISSN 2087-0051 E-ISSN 2622-7061 Vol. 20 No.2 Tahun 2021 9 pada
sampel yang sesuai kriteria, variabel metode menyikat gigi dilakukan pengambilan
data dengan cara memberikan angket kuisioner, kemudian variabel resesi gingiva
dilakukan dengan langkah pertama yaitu melakukan pemeriksaan subjektif yaitu
anamnesis untuk mendapatkan informasi kemungkinan keluhan yang telah timbul
karena kasus, pemeriksaan dilanjutkan secara objektif, kategori resesi gingiva
digunakan adalah ada resesi gingival yaitu bila sampel merasakan gejala subjektif
akibat resesi gingival oleh peneliti dengan dan tidak ada resesi gingival yaitu bila
sampel tidak merasakan gejala subjektif akibat resesi gingival.

Keadaan kebersihan mulut yang buruk akan mengakibatkan masalah-masalah
pada gusi dan jaringan periodontal. Penyakit periodontal merupakan salah satu
penyakit yang sering terjadi pada penduduk Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari data
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2018) menunjukkan bahwa 57,6% penduduk
indonesia mengalami masalah kesehatan gigi dan mulut di antaranya karies dan
penyakit periodontal. Data ini menunjukkan bahwa gangguan atau penyakit pada
jaringan penyangga atau jaringan periodontal adalah salah satu masalah utama bagi
kesehatan gigi dan mulut masyarakat. Rongga mulut yang bersihkan mendukung
kesehatan gigi dan mulut secara menyeluruh, termasuk jaringan periodontal
(Christiany,dkk, 2015).

Pengukuran hasil tingkat kebiasaan menyikat gigi yang kurang tepat terbanyak
dalam menyikat gigi pada lansia dengan kriteria kurang sebesar 12 orang (54%).
Penyebabnya adalah karena kurangnya pengetahuan dan faktor kebiasaan lansia
masih melakukan teknik menyikat gigi vertical terutama pada gigi depan dan teknik
horizontal pada gigi daerah buccal. Hal lain yang menjadi penyebab minimnya yaitu
kurang dilakukannya penyuluhan tentang cara menyikat gigi yang baik dan benar
yang dilakukan oleh petugas kesehatan gigi. Hal ini menjadi salah satu permasalahan
mengingat pentingnya memelihara kesehatan gigi dan mulut terutama pada lansia.
Menyikat gigi merupakan rutinitas sehari-hari yang harus dilakukan setiap orang
demi memperoleh kesehatan gigi yang baik, mulai dari anak-anak sampai orang tua
yang masih memiliki gigi.

Hasil pemeriksaan tingkat kesehatan resesi gusi dengan mengqunakan pengukuran
(Papilla Disese Index) di Posbindu Mawar Desa Cempaka Kecamatan Plumbon
Kabupaten Cirebon dengan kriteria berat sebanyak 15 orang (68.2%). Hal ini sesuai
yang dikemukan oleh Igbal (2015) juga mengemukakan teori menyatakan bahwa salah
satu penyebab terjadinya abrasi gigi karena kebiasaan menyikat gigi terlalu keras dan

cara menggosok gigi yang salah.
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Tekanan yang keras dari bulu sikat yang terus-menerus dan cara menyikat gigi
dari kiri ke kanan atau tidak dari gusi akan membuat kerusakan lapisan email gigi dan
resesi gusi. Terlihat ada hubungan antara Teknik menyikat gigi yang kurang tepat
dengan resesi gusi di Posbindu Mawar Desa Cempaka Kecamatan Plumbon
Kabupaten Cirebon dapat dilihat pula pada tabel 10 bahwa uji statistik dengan Chi
Square diperoleh nilai p-value : 0,008 pada a : 0,05 karena p value < 0,05, yang berarti
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara teknik menyikat gigi yang

kurang tepat dengan resesi gusi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil
penelitian yang dilakukan pada lansia usia 55-65 tahun di Posbindu Mawar Desa
Cempaka Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon, tanggal 30 Mei 2022 sampai dengan
10 Juni 2022 penulis dapat menyimpulkan bahwa: Rata-rata teknik menyikat gigi yang
kurang tepat biasa dilakukan dalam kehidupan sehari hari, di Posbindu Mawar Desa
Cempaka Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon dengan kriteria kurang sebanyak 13
orang (59.1 %), Rata-rata terjadinya resesi gusi dengan kriteria berat yang berusia pada
lansia usia 55 — 65 tahun sebesar 15 orang (68.2%), dan hasil uji statistik chi- square (2-
sided) didapatkan p-value: 0,008 dengan hasil uji statistic tersebut dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan antara teknik menyikat gigi yang kurang tepat dengan resesi gusi
lansia usia 55 — 65 tahun di Posbindu Mawar Desa Cempaka Kecamatan Plumbon
Kabupaten Cirebon.
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